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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada  bab  ini,  peneliti  akan  menguraikan  hasil  penelitian  berupa  data

penelitian antara lain:

A. Deskripsi Data

Setelah  peneliti  melaksanakan  penelitian  strategi  guru  Al  Qur’an

Hadist  dalam  membiasakan  membaca  Al  Qur’an  dengan  menggunakan

metode  wawancara,  observasi  dan  dokumentasi  maka  data  hasil  penelitian

dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Strategi Guru Al Qur’an Hadist Dalam Membiasakan Membaca Al

Qur’an di MTs Imam Al Ghozali Panjerejo Tulungagung

Usaha guru Al Qur’an Hadist  dalam membiasakan membaca Al

Qur’an siswa pastinya tidaklah mudah. Karena harus memiliki kompetensi

atau kemampuan yang memadai. Dari data lapangan, peneliti memperoleh

data pengamatan sebagai berikut:

Di MTs Imam Al Ghozali Panjerejo ini memprogramkan baca Al
Qur’an  siswa  dengan  mengemasnya  dalam  suatu  program
keagamaan. Yang mana diketahui masih ada siswa/siswi MTs yang
masih  belum  bisa  membaca  Al  Qur’an  dengan  baik  dan  benar.
Dengan latar  belakang orang tua yang minim pendidikan agama
dan  berasal  adri  sekolah  umum  atau  SD  yang  sedikit  besic
Islamnya  terlebih  kurang  adanya  kepedulian  orang  tua  dalam
mengontrol  sejauh  mana  kemapuan  anak  dalam  memahami  Al
Qur’an dan mengistiqomahkan dalam membacanya. Hal ini yang
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menjadi salah satu yang melatar belakangi program membaca Al
Qur’an ini. [01/Ob/12-02/2019]

Dari  hasil  observasi  di  atas  bahwa sekolah menunjukkan bahwa

permasalahan  yang  terjadi  di  MTs  Imam  Al  Ghozali  Panjerejo

Tulungagung terkait membaca Al Qur’an, yakni masih ada beberapa siswa

yang  masih  belum  bisa  membaca  Al  Qur’an  dengan  baik  dan  benar.

Dengan  latar  belakang  orang  tua  yang  minim  pendidikan  agama.

Kemudian  sekolah  memprogramkan  membaca  Al  Qur’an.  Berdasarkan

yang disampaikan oleh bapak Muhaji selaku guru Al-Qur’an di MTs Imam

Al Ghozali menyampaikan bahwasannya:

Untuk membiasakan membaca Al-Qur’an pada siswa diantaranya:
seluruh siswa wajib mengikuti  program sekolah yang melibatkan
siswa sebagai keteladanan. Semua siswa pukul 06.30 harus sudah
ada  di  sekolah  agar  bisa  melaksanakan  kegiatan  membaca  Al
Qur’an  bersama  sebelum  memulai  pelajaran  pertama  dengan
dipandu  pembacaannya  yang  dipandu  oleh  pengeras  suara  yang
berpusat di kantor guru. [01/WG/12-02/2019]

Tanggapan  tersebut  memberikan  pengertian  bahwasannya

pembiasaan  membaca  Al-Qur’an  setiap  pagi  hari  akan  menambah

kemampuan  siswa  dalam  membaca  Al-Qur’an.  Karena  dengan  adanya

pembiasaan ini siswa - siswi akan terbaiasa dengan membaca Al-Qur’an

yang nantinya baik dari segi makhorijul huruf dan lainnya akan lancar.

Hal ini juga ditambahkan oleh salah seorang siswa dari kelas VIII,

dia menambahkan:

Bahwasaannya memang benar, di MTs Imam Al Ghozali ini selalu
diadakan pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran
dimulai,  yang  di  dipandu  pembacaannya  yang  dipandu  oleh
pengeras suara yang berpusat di kantor guru. [02/WS/12-02/2019]
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Dari  uraian  dari  siswa  tersebut,  dapat  ditarik  kesimpulan

bahwasannya di MTs Imam Al Ghozali dalam hal membiasakan siswa

dalam  membaca  Al-Qur’an  mengadakan  pembiasaan  membaca  Al-

Qur’an di pagi hari sebelum pembelajaran di mulai.

Berdasarkan  berbagai  penjelasan  di  atas,  dapat  disimpulkan

bahwasannya pembelajaran membaca Al-Qur’an di MTs Imam Al Ghozali

sangat  di  tekankan  sekali,  sehingga  di  baca  setiap  pagi  sebagai  jam

pembiasaan.  Dengan  demikian,  bagi  yang  masih  belum  lancar  dalam

membaca Al-Qur’an juga di mulai belajar dari jilid dan yang sudah lancar

masuk dalam juz’ama kemudian dilanjutkan pada Al-Qur’an.

Melihat  dari  berbagai  hasil  wawancara  yang  peneliti  lakukan

dengan  berbagai  narasumber,  ternyata  semuanya  sejalan  dengan  hasil

obeservasi yang telah peneliti lakukan. 

Pada  hari  kamis,  Tanggal  14  Februari  2019  peneliti  melakukan
observasi yang di mulai sejak pagi hari, pada waktu itu cuacanya
sangat cerah, sehingga ketika saya dan teman saya datang ke MTs
Imam Al Ghozali murid-murid tampak ceria karena tidak ada yang
terlambat, kemudian saya terus mengamati kegiatan jam pelajaran
yang  ada  di  MTs  Imam  Al  Ghozali,  ketika  pembelajaran  telah
dimulai  saya  langsung  menuju  kelas,  dan  guru  memulai
pembelajaran Al Qur’an sehingga pembacaan Al-Qur’an mulai dari
Makhroj,  dan  kefasihanpun  terjaga.  Selain  itu  bagi  murid-murid
yang  memang  belum bisa  membaca  Al-Qur’an  mengajinya  juga
dimulai  dari  jilid.  Dengan harapan siswa-siswi lulusan dari  MTs
Imam  Al  Ghozali  bisa  membaca  Al-Qur’an  dengan  baik.
[02/Ob/14-02/2019]

Berikut  merupakan  lembar  observasi  foto  kegiatan  ketika

pembelajaran  membaca Al-Qur’an berlangsung.
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Gambar 4.1

Observasi peristiwa pembelajaran Al Qur’an di kelas VIII

Hasil  dari  observasi  foto  yang  dilakukan  peneliti  di  atas,

membuktikan bahwa untuk menciptakan suasana pembelajaran Al Qur’an

yang menyenangkan dan tidak membosankan. Hal tersebut dilakukan guru

untuk  menyesuaikan  dengan  kemauan  serta  minat  siswa  dalam  proses

pembelajaran Al Qur’an di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara, obsevasi, dan dokumentasi dapat

di ambil kesimpulan bahwasannya kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di

MTs Imam Al Ghozali   pada jam pembiasaan. Sehingga pembelajaran

Al-Qur’an akan berjalan dengan efektif dan semua murid bisa membaca

AlQur’an dengan makhroj yang baik dan benar.
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Dalam  menerapkan  strategi  membiasakan  membaca  Al  Qur’an

pada siswa, dapat dilihat juga faktor-faktor yang mempengaruhi akan hal

tersebut. 

a. Fator gen atau faktor internal

Menurut pak Muhaji ada faktor iternal yang mempengaruhi kebiasaan

para siswa seperti pemaparan berikut ini:

Faktor  genetika  atau  internal.  Menurut  saya  gen  itu  bisa
mempengaruhi  tapi  bagaimana  kondisi  lingkungan  keluarganya,
lingkungan  tempat  tinggalnya.  Juga  faktor  yang  lain,  contohnya
seorang anak laki-laki  yang tubuhnya kurus  tentunya juga  harus
menyesuaikan kegiatannya. Tentunya juga yang over atau obesitas
ketika kita ajak lari ya kasihan jadi harus kita sesuaikan. Sehingga
untuk mengembangkan self concept tidak nyaman jika tidak sesuai
situasi  dan  kondisi  alam,  situasi  dan  kondisi  individu  misalnya
kondisi tidak enak kita ajak kegiatan yang keras akan membuatnya
tidak nyaman. Sama halnya ketika kita memberikan pembelajaran
Al Qur’an,  siswa yang tingkat  pemahamannya  tinggi  tentu  akan
mudah dan cepat dalam mengikutinya. Sedangkan bagi siswa yang
tingkat  pemahamannya  rendah  maka  akan  sulit  jika  kita
mengajaknya untuk cepat. [02/WG/14-02/2019]

Sehingga dari pemaparan diatas bahwasanya strategi guru Al

Qur’an  hadist  dalam  yang  pertama  yaitu  faktor  gen  atau  internal.

Contohnya,  seorang  siswa  yang  tubuhnya  baik  kurus  atau  obesitas

atau tingkat pemahamannya tingi atau tingkat pemahamannya rendah

haruslah kegiatannya menyesuaikan apa yang terjadi  dalam kondisi

para siswa.

b. Faktor lingkungan atau eksternal

Yang  selanjutnya  adalah  faktor  eksternal  atau  lingkungan.  Menurut

Bapak Muhaji yang selanjutnya adalah:
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Yang kedua faktor lingkungan atau enviropment. Contohnya untuk
lingkungan itu yang pertama adalah, keluarga. Seorang anak yang
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan agamis
yaitu  suasana yang memberikan curahan kasih sayang,  perhatian
dan  bimbingan  agama,  maka  perilaku  kebiasaan  anak  tersebut
cenderung  positif,  sehat.  Yang  kedua  kebudayaan.  Pengaruh
kebudayaan  terhadap  kebiasaan  ini  dapat  dilihat  dari  perbedaan
antara  masayrakat  modern  yang  budayanya  maju  dengan
masyarakat primitif  yang budayanya masih sederhana.  Perbedaan
itu  tampak  dalam  gaya  hidupnya,  seperti  dalam  cara  makan,
berpakaian,  memelihara  kesehatan,  berinteraksi,  pencaharian  dan
cara  berpikir  atau  cara  memandang sesuatu. Yang ketiga  adalah
Sekolah.  Dalam sekolah tersebut  terdapat  faktor  iklim emosional
kelas. Kelas yang iklim emosinya sehat guru bersikap ramah dan
respek  terhadap  siswa  yang  juga  berlaku  diantara  sesama  siswa
memberikan dampak yang positif bagi perkembangan psikis anak
seperti,  merasa nyaman,  bahagia,  mau bekerja  sama,  termotivasi
untuk belajar dan mau menataati peraturan. [01/WG/14-02/2019]

2. Dampak  Strategi  Guru  Al  Qur’an  Hadist  Dalam  Membiasakan

Membaca Al Qur’an

Setiap  strategi  guru  Al  Qur’an  hadist  lakukan  dalam  membina

kegiatan pembiasaan membaca Al Qur’an tentunya terdapat dampak bagi

para siswa MTs Imam Al Ghozali, diantaranya: (1) siswa menjadi terbiasa

membaca Al Qur’an setiap pagi sebelum jam pelajaran pertama dimulai.

(2)  siswa  datang  lebih  awal  sebelum  jam  06.30  membuat  sikap  siswa

menjadi  lebih  tangkas,  patuh  terhadap peraturan,  disiplin  dan tanggung

jawab.  (3)  menjadikan  siswa  yang  belum  lancar  membaca  Al  Qur’an

bacaannya sedikit demi sedikit menjadi lebih baik dan benar. Dalam hasil

observasi atau pengamatan saya yaitu:

Kegiatan  yang  dilaksanakan  dalam kegiatan  yang  dilakukan  pada
pagi  hari  sebelum  jam  pelajaran  pertama  dimulai  terlihat  sangat
antusias  bagi  para  siswa.  Sehingga  guru  pun  mudah  dalam
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mengontrol dan memandunya dengan pengeras suara yang berpusat
di ruang guru. [02/Ob/15-02/2019]

Terlihat  dalam  pengamatan  atau  observasi  di  atas,  menerapkan

strategi  guru  Al  Qur’an  hadist,  terdapat  dampak  yang  didalamnya

mengandung  pembiasaan  membaca  Al  Qur’an.  Dampak  terjadi  ketika

strategi  yang  digunakan  guru  Al  Qur’an  hadist  dalam  berkegiatan

pembiasaan membaca Al Qur’an untuk membentuk jelas ada.

Banyak hal yan dilakukan akan menjadikan suatu hal yang positif

ketika hal yang dilakukan tersebut benar-benar untuk warga sekolah yang

mengikutinya, seperti pembiasaan membaca Al Qur’an pada siswa di MTs

Imam Al Ghozali. Sedikit dari siswa yang belum bisa membaca Al Qur’an

dengan baik dan benar sebelumnya akan terbiasa dan sedikit demi sedikit

akan menjadi baik bacannya.

Gambar 4.2

Observasi kegiatan siswa dalam membaca Al Qur’an di kelas

VIII
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Gambar 4.3

Observasi kegiatan siswa dalam membaca Al Qur’an di kelas

VIII
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Hasil  dari  observasi  foto  yang  dilakukan  peneliti  di  atas,

membuktikan  bahwa  dampak  strategi  yang  dilakukan  guru  Al  Qur’an

hadist  berhasil.  Dalam  obervasi  di  atas  menunjukkan  siswa  sedang

melaksanakan kegiatan membaca Al Qur’an pada pagi hari sebelum jam

pelajaran pertama dimulai meski tanpa didampingi guru.

Jadi  setiap  strategi  yang  dilakukan  oleh  guru  Al  Qur’an  hadist

dalam pembiasaan membaca Al Qur’an selalu berdampak dalam kebiasaan

membaca Al Qur’an pada siswa.

3. Hambatan  Strategi  Guru  Al  Qur’an  Hadist  Dalam  Membiasakan

Membaca Al Qur’an
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Dalam  melaksanakan  strategi  guru  Al  Qur’an  hadist  dalam

membiasakan  membaca  Al  Qur’an,  terdapat  penghalang  atau  hambatan

yang  harus  dihadapi  oleh  guru  Al  Qur’an  hadist.  Dari  data  lapangan

peneliti memperoleh hasil data observasi sebagai berikut:

Semua siswa yang melaksanankan kegiatan  membaca Al Qur’an
masuk  ke  kelas  masing-masing  untuk  melakukan  kegiatan
pembiasaan  membaca  Al  Qur’an.  Dalam  kegiatan  tersebut  pak
Muhaji  sebagai  guru  Al  Qur’an  hadist  memberikan  instruksi
kepada seluruh siswa agar segera masuk ke ruang kelas masing-
masing  melaui  pengeras  suara  yang  bersumber  dari  ruang  guru.
Kegiatan  pembiasaan  membaca  Al  Qur’an  pun  berjalan  dengan
baik, akan tetapi ada beberapa siswa yang masih terlambat datang
ke ke sekolah dan masih ada beberapa siswa yang masih berbicara
sendiri  di  kelas  ketika  kegiatan  membca  Al  Qur’an  sedang
berlangsung. [03/Ob/15-02/2019]

Dari gambaran di atas, menggambarkan bahwasanya terdapat siswa

yang kurang mengikuti kegiatan membaca Al Qur’an. Hal ini menurut pak

Muhaji,  pelaksanaan  strategi  dalam  membiasakan  membaca  Al  Qur’an

terdapat  hambatan  yang  dihadapi  oleh  guru  Al  Qur’an  Hadist  tersebut

adalah:

a. Kedisiplinan siswa

Hambatan  yang  paling  menonjol  dalam  pembelajaran  yang

dihadapi adalah peningkatan disiplin para peserta didik. Kondisi ini

dikemukakan oleh pak Muhaji, bahwa:

Salah satu hambatan  yang terjadi  di  madrasah ini  terkadang ada
peserta didik tidak disiplin yaitu kadang terlambat tiba di madrasah,
disebabkan  tingkat  kesadarannya  yang  rendah  dalam memahami
pentingnya  memanfaatkan  waktu  dalam  belajar,  sementara
hukuman  bagi  saya  adalah  sesuatu  yang  tidak  mestinya  lagi
diberikan  apalagi  ada  undang-undang  perlindungan  anak.
[01/WG/15-02/2019]
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Berdasarkan hasil waancara terlihat bahwa ada kecenderungan guru

tidak terbiasa menerapkan jalur hukuman, yang bermakna pembinaan

terhadap  peserta  didik  menghargai  waktu,  senantiasa  mentaati

peraturan yang berlaku. Tanpa disiplin di kalangan peserta didik maka

tidak mungkin kegiatan proses belajar dapat berjalan dengan baik dan

pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.

b. Latar belakang siswa yang berbeda

Selain  faktor  kedisiplinan  siswa  sebagai  penghambat  lainnya  yaitu

latar  belakang  yang dimiliki  oleh  siswa yang  berbeda,  ini  menjadi

salah satu faktor  penghambat  strategi  guru Al Qur’an hadist  dalam

membiasakan  membaca  Al  Qur’an  di  MTs  Imam  Al  Ghozali

Panjerejo  Tulungagung.  Sebagaimana  yang  diungkapkan  oleh  pak

Muhaji mengatakan bahwa:

Adanya  keluarga  yang  kepeduliannya  kepada  Al  Qur’an  sangat
kecil  bahkan  tidak  ada  pasti  kemungkinan  besar  akan  menjadi
penghalang. Dan adanya kebiasaan dikeluarga tidak suka membaca
Al  Qur’an  dan  tentunya  mereka  akan  merasa  berat  mengikuti
kegiatan  pembelajaran  pembiasaan  membaca  Al  Qur’an  baik
dengan membacanya maupun menghafalkannya. Karakter keluarga
memang menjadi pengaruh bagi seorang anak ketika memposisikan
diri ketika di sekolah, kadang ada yang mendukung tetapi kadang
juga ada yang tidak mendukung terhadap pembiasaan-pembiasaan
siswa dalam membiasakan membaca Al Qur’an maupun kegiatan
lain.ada juga orang tua yang bekerja di luar jadi cenderung siswa
kurang mendapat perhatian dari orang tua, jadi kita sebagai guru
tetap  menyesuaikan  mendekati  anak  tersebut  dan  memberikan
perhatian  khusus  untuk  mengatasi  hal-hal  tersebut. [01/WG/15-
02/2019]

c. Kurangnya waktu
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Waktu  pembelajaran  Al  Qur’an  masih  dirasa  kurang,  yang

terkadang  guru  hanya  menyelipkan  pada  saat  waktu  pelajaran  Al

Qur’an  hadist,  sedangkan  target  sekolah  sangat  kompleks  sudah

termasuk  di  dalamnya  aspek  pembiasaan  membaca  Al-Qur’an,

sehingga  hal  ini  merupakan  salah  satu  kendala  dalam  proses

pembelajaran pembiasaan membaca Al Qur’an.

Untuk menanggulangi hambatan tersebut, dibutuhkan interaksi dan

kreasi guru Al Qur’an hadist dalam membiasakan membaca Al Qur’an.

Dalam hal tersebut, menurut bapak Muhaji guru Al Qur’an hadist MTs

Imam Al Ghozali Panjerejo Tulungagung, mengatakan bahwa:

Penyelesaiannya ya pembina lebih interaktif dengan siswa, bergaul
dengan siswa, jadi kita harus benar-benar berlaku menjadi sebagai
keluarga,  bisa  berlaku  sebagai  Bapak,  bisa  juga  sebagai  tempat
curahan hati untuk siswa dalam kesulitan dalam kegiatan membaca
Al  Qur’an.  Memanfaatkan  waktu  sebaik  mungkin  untuk
memberikan  pengajaran  Al  Qur’an.  Jadi  kita  sebagai  guru  Al
Qur’an  hadist  bisa  membuka  diri  ketika  peserta  didik  kita  mau
curhat,  ya kita  harus terima dan tanggapi  dengan positif.  Jangan
sampai ketika ia akan curhat kita putus, kita katakan jangan, kita
harus ada sambung rasa, kita juga bisa menjiwai bagaimana peserta
didik kita. [01/WG/15-02/2019]

Dapat  disimpulkan  bahwasanya,  penyelesiannya  sama  yaitu  lebih

interaktif dan bergaul. Karena guru Al Qur’an hadist harus ada sambung

rasa dan bisa menjiwai  para siswanya seperti  menjadi,  keluarga,  Bapak

maupun  curahan  hati  untuk  siswa  dalam  kesulitan  dalam  kegiatan

membaca Al Qur’an.
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B. Temuan Penelitian

Dapat ditemukan hasil penelitian dari strategi guru Al Qur’an hadist dalam

membiasakan  membaca  Al  Qur’an  di  MTs  Imam  Al  Ghozali  Panjerejo

Tulungagung adalah:

Bagan 4.7
Temuan Penelitian

       Strategi    Dampak Hambatan

Strategi Guru Al Qur’an Hadist Dalam Mebiasakan Membaca Al Qu’an di
MTs Imam Al Ghozali Panjerejo Tulungagung

Sekolah memprogramkan 
melalui kegiatan membaca 
Al Qur’an
1. Melaksanakan kegiatan 

pembiasaan membaca 
Al Qur’an setiap pagi 
sembelum jam pelajaran
pertama dimulai

1. Siswa menjadi 
terbiasa membaca
Al Qur’an setiap 
pagi sebelum jam 
pelajaran pertama 
dimulai

2. Siswa datang 
lebih awal 
sebelum jam 
06.30 membuat 
sikap  siswa 
menjadi lebih 
tangkas, patuh 
terhadap 
peraturan, disiplin
dan tanggung 
jawab.

3. Menjadikan siswa
yang belum lancar
membaca Al 
Qur’an, 
bacaannya sedikit 
demi sedikit 
menjadi lebih 
baik dan benar.

a. Kedisiplinan siswa
b. Latar belakang siswa

yang berbeda

c. Kurangnya waktu

Menanggulangi hambatan 
dengan berinteraksi dan 
bergaul dengan siswa.

Faktor pembentuk pemiasaan 
pada siswa:
1. Internal/gen.
2. Eksternal/lingkungan:

a. Keluarga
b. Kebudayaan

c. Sekolah
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C. Analisis Data

Dari bagan temuan penelitian tersebut,  kita dapat melihat  bahwa dalam

strategi  guru  Al  Qur’an  hadist  dalam  membiasakan  membaca  Al  Qur’an

sebagai berikut:

1. Pembentukan program membaca Al Qur’an

Berdasarkan  permasalahan-permasalahan  oleh  guru  Al  Qur’an  hadist

dalam  mengatasi  siswa  yang  belum  bisa  dalam  membaca  Al   Qur’an

dengan baik dan benar, maka dibentuklah progaram yang mana menjadi

salah satu pembentukan strategi dalam membiasakan membaca Al Qur’an.

Seperti  mengemas  pelajaran  membaca  Al  Qur’an  di  dalam  jadwal

pelajaran  siswa.  Di  MTs  Imam  Al  Ghozali  ini  guru  Al  Qur’an  hadist

menciptakan  beberapa  kegiatan  yang  mendukung  terbentuknya

pembiasaan membaca Al Qur’an di sekolah yaitu:

a. Membaca  Al  Qur’an  bersama  di  pagi  hari  sebelum  jam  pelajaran

pertama dimulai.  Kegiatan  ini  diikuti  oleh  seluruh siswa di  sekolah

yang dipandu oleh pengeras susara yang berpusat di kantor guru oleh

salah  satu  siswa/guru  dan  membacakan  beberapa  suarat  dalam  Al

Qur’an.

Dalam pembentukan kebiasaan seorang siswa, tentunya terdapat faktor yang

mempengaruhi kepribadian seorang siswa yaitu:

1. Faktor Internal atau gen.

2. Faktor Eksternal atau Lingkungan, diantaranya:

a. Keluarga
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b. Kebudayaan

c. Sekolah, misalnya:

1) Iklim emosional kelas

2) Sikap dan perilaku guru

3) Disiplin

4) Prestasi belajar

5) Penerimaan teman sebaya

Dampak dalam menggunakan strategi  membiasakan  membaca Al Qur’an pada

siswa .  Karena  dalam setiap  kegiatan  pembiasaan  membaca  Al Qur’an,  selalu

terdapat pembentukan kebiasaan siswa diantaranya:

1. Siswa menjadi terbiasa membaca Al Qur’an setiap pagi sebelum jam pelajaran

pertama dimulai

2. Siswa datang lebih awal sebelum jam 06.30 membuat sikap  siswa menjadi

lebih tangkas, patuh terhadap peraturan, disiplin dan tanggung jawab.

3. Menjadikan siswa yang belum lancar membaca Al Qur’an, bacaannya sedikit

demi sedikit menjadi lebih baik dan benar.

Dalam  melakukan  strategi  membiasakan  membaca  Al  Qur’an  tentunya

terdapat  hambatan  dalam  melaksanakannya.  Hambatan  tersebut  dapat

mengganggu proses membiasakan membaca Al Qur’an pada siswa. Adapun

hambatan dalam membiasakan membaca Al Qur’an adalah:

a. Kedisiplinan siswa

b. Latar belakang siswa yang berbeda
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c. Kurangnya waktu

Hambatan  yang  terdapat  dalam  guru  Al  Qur’an  hadist,  harus  segera

diselesaikan.  Karena  jika  tidak  maka  akan  mengganggu  dalam  proses

pembentukan  pembiasakan  membaca  Al  Qur’an  pada  siswa.  Adapun

penyelesaiannya  dari  hambatan  tersebut  adalah  guru  lebih  berinteraksi  dan

bergaul dengan siswanya. Hal ini agar, guru Al Qur’an hadist dapat menjiwai

dan menyambungkan rasa dengan para siswanya.


